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RINGKASAN

PERANCANGAN KAIMANA MANGROVE ECOPARK
KABUPATEN KAIMANA, PAPUA BARAT

Latar Belakang
Kabupaten Kaimana yang sebagian besar wilayahnya, merupakan daerah pesisir pantai, sehingga dimana masyarakatnya menjadikan pantai sebagai salah satu pusat rekreasi. Namun hal ini juga sangat
dikhwatirkan, dikarenakan Kaimana juga sangat rawan dengan terjadinya kerusakan alam yang diakibatkan oleh pemanasan global. Dimana dapat menimbulkan sebagian besar wilayah di Kabupaten
Kaimana mengalami krisis lingkungan, yang meliputi pencemaran air tanah, udara, turunnya permukaan tanah, instrusi air laut, dan abrasi pantai.
Potensi
Dalam hal ini pemerintahan Kabupaten Kaimana harus bekerja keras dalam melestarikan serta melindungi hutan mangrove, untuk bisa menjaga ekosistem lautan dan daratan. Keberadaan hutan lindung dan
kawasan konservasi sangat perlu, agar menjaga keberlangsungan hidup serta memelihara keanekaragaman hayati. Pemerintah juga sangat berperan penting, dengan perlunya diadakan pembelajaran atau
penyuluhan terhadap masyarakat, agar masyarakat tidak lagi merusak serta mencemari alam. Sehingga diperlukan suatu perancangan yang bersifat rekreasi dan edukasi.

Tujuan

merancang rekreasi mangrove ecopark, yang berfungsi sebagai pusat rekreasi alam dan juga memiliki unsur edukasi.



RESUME

PLANNING OF KAIMANA MANGROVE ECOPARK
KAIMANA, WEST PAPUA

Background

Kaimana district, most of its territory, was surround by the coastal areas, so people make the beach as one of the recreation center. But it is also very concern, because Kaimana also very vulnerable to
natural damage caused by global warming. Cause can give rise to most of the area in Kaimana district environmental crisis, which include groundwater pollution, air, falling land surface, sea water intrusion
and coastal erosion.
Potencial
In this case Kaimana regency government must work hard to preserve and protect the mangrove forests, in order to preserve the oceans and terrestrial ecosystems. The existence of protected forests and
conservation areas is necessary, in order to sustain life and maintain biodiversity. The government also plays an important role, the need for the teaching or outreach to the community, so that people no
longer spoil and pollute nature. So we need a design that is both recreational and educational.

Goals

To design recreational mangrove ecopark, which serves as a center for outdoor recreation and also has educational elements.
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Pola Berpikir

Hutan mangrove merupakan salah satu hutan yang begitu luas dipesisir | - 87 _A759 4146

daerah Kabupaten Kaimana, salah satunya Distrik Kaimana. namun | ¢ =% @26 <%
seiring pertumbuhan penduduk yang semakin padat dari tahun ke s
tahun mengakibatkan sebagian besar kawasan hutan mangrove 297 2045 4610 3659 1k
dijadikan sebagai area permukiman penduduk. Sehingga hal ini juga
berdampak pada sebagian besar wilayah pesisir pantai kaimana yang
menjadi rusak akibat limbah penduduk yang dibuang langsung ke area | ..
pesisir pantai. Salah satunya yang terjadi di daerah pasar baru SORSA 902\ BN

\What

adalah taman vyang
ramah lingkungan. Definisinya
adalah taman vyang dapat
memberikan kontribusi terhadap
permasalahan lingkungan, tidak
hanya lingkungan alam tetapi
juga lingkungan social, budaya
dan ekonomi.
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*Observasi, pengamatan langsung terhadap
kondisi site.

*Wawancara, iyalah melakukan tanya jawab
dengan pihak-pihak yang terkait, yaitu
pemerintahan dan masyarakat.
*Dokumentasi, mngambil foto.

Data statistik :

*Kaiamana Dalam Angka 2013.

*Profil Daerah Kabupaten Kaimana.

*Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kabupaten
Kaimana.

*Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Kaiaman.

*Rencana Induk Pengembangan Pariwisata
Daerah (RIPDA) Kabupaten Kaimana.

mengenai hutan mangrove, teori

pariwisata dan lain-lain.

Eco-Park,

444 48251 26.777 23.226 49953

Kabupaten Kaimana juga sebagian besar wilayahnya merupakan daerah pesisir pantai, sehingga dimana
masyarakatnya menjadikan pantai sebagai salah satu pusat rekreasi. Kaimana juga dikenal sebagai Kota Senja
sehingga pantai menjadi salah satu tempat, untuk dapat menikmati senja. Namun pesisir pantai Kaimana sangat
rawan terhadap abrasi pantai, dan kurangnya kesadaran masyarakat. Sehingga perlunya ada penyuluhan atau
pembelajaran terhadap masyarakat, agar masyarakat tidak lagi merusak serta mencemari alam.
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*Kebutuhan ruang
*Hubungan antar ruang
*Besaran ruang
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Tinjavan Terhack Lokasi Site

Kabupaten Kaiamana, yang terletak di Provinsi Papua Barat dengan memiliki luasan wilayah yang terdiri
dari daratan seluas 18.500 km? dan hamparan lautan seluas 17.500 km?.
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Kabupaten Kaimana juga terdiri dari 4 Distrik, yaitu Distrik Kaimana,
Distrik Teluk Arguni, Distrik Buruway /dan Distrik Etna. Namun pada
tahun 2006, ditambah lagi 3 Distrik<baru yaitu Distrik Yamor, Distrik
Kambrauw, dan Distrik Arguni. Bawah, sedangkan Distrik Teluk Arguni
diganti namanya menjadi Distrik Teluk Arguni Atas.

Buruway

Teluk Arguni Atas

Batas wilayah

eKabupaten Fakfak

EIE]

eKabupaten Teluk Bentuni
eKabupaten Teluk Wondama

Timur

eKabupaten Nabire
eKabupaten Mimika

1 Wisata Alam KM 14 11 Danau Kumkabia 20 Pulau PanikiKelelawar Kampung Lobo
2 Air Panas Nusa Ulan 12 Danau Lamora 21 Taman Laut Triton H
3 Air Panas Wanoma 13 Danau Aiwasa 22 Teluk Arguni A rg u n I B awa h
4 Air Terjun Mbuta 14 Cagar Alam Pengunungan Kumawa 23 Kampung Rambutan = el qut Arafu ru
5 Air Terjun Kitikiti 15 Pusaran Air Wanoma 24 Ermund Cottage Ka Imana
6 Danau Siviki 16 Taman Getsemani 25 Aiduma Cottage
7 Danau Kamaka 17 Pulau Venue
8 Danau Yamor 18 Pulau Paniki/Kelelawar Pulau Adi Ka m b ra u w
10 Danau Mbuta 19 Pulau Paniki/Kelelawar Nusa Ulan E
tha
Yamor
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[PETASEBARANDTW/BUDAYA'DAN/MINATKHUSUS}

p

m Minat Khusus dan Event M Sejarah dan Budaya

1 Ritual Sasi Nggama 1 Peninggalan Perang Dunia Il Tanjung Simora 10 Makam Tua Pulau Aiduma Trlton merupakan tempat kunjungan
2 Festival Perahu Tradisional 2 Peninggalan Perang Dunia Il Kampung Andai Air 11 Makam Tua Pulau Adi Wisatawan |uar negr‘i maupun dalam negri
3  SenjaKaimana 3 Bandara Peninggalan Perang Dunia Il Kampung Coa 12 Makam Tua Ulanjaya
4 Wisata lkan Paus dan Lumba-lumba 4 Benteng Fort Du Bus Kampung Lobo 13 Makam Tua Kampung Lobo
5 Lukisan Dinding Batu Teluk Bisyari 14 Kampung Budaya Lobo
6 Lukisan Dinding Batu Teluk Triton 15 Kampung Budaya Namatota
7 Kampung Budidaya Mutiara
8 Goa Tengkorak Kampung Namatota
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Site Prarencana

Lokasi site prarencana ini berada di jin Utarum Krooy, Distrik
Kaimana, Kabupaten kaimana, Provinsi Papua Barat
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eLokasi site prarencana berada di daerah pesi?
pantai bagian barat.dan juga terdapat jalan

kolektor yang menghubungi dari kota sampai |
kampung coa

Lokasi site

Luas site *+2.694 hektar
eUtara =Hutan Mangrove Jembatan Air Tiba
eTimur = Pasar Baru Dan Terminal Tipe C
eSelatan = SMA Negeri 2 dan Stadion
eBarat = Hutan mangrove

eKoefisien dasar bangunan KDB
ecopark)

eGaris sempadan pantai
kearah darat

=80% (sesuai fungsi lahan sebagai

Peraturan

=100 m dari titik pasang air laut tertinggi
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Potensi Site Prarencana
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Fasos

Site ini sangat berpotensi sebagai
kawasan rekreasi, dikarenakan
lokasinya yang cukup cukup dekat
dengan beberapa fasilitas publik serta
berada di kawasan pesisir pantai dan
juga  terdapat  kawasan hutan
mangrove. Arah perkembangan Kota
Kaimana juga menuju pada kota baru
(new town), sehingga diperlukannya
beberapa bangunan atau fasilitas
pendukung untuk menarik minat
masyarakat agar bermukim di wilayah
kota baru (new town).

- jembatan (khusus pasar ikan)

- gudang
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Data statistik :

*Kaiamana Dalam Angka 2013.

*Profil Daerah Kabupaten Kaimana.

*Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kabupaten Kaimana.
*Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Kaiaman.
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ArcGIS Explorer Desktop (peta)

Google earth (peta)
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